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Kata kunci: Abstrak 

Daur Ulang, Limbah 

Plastik 

Dengan banyaknya kebutuhan para umat manusia saat ini untuk 

dikonsumsi dalam kehidupan sehari - hari, seperti yang kita ketahui 

bahwa kebutuhan tersebut hampir secara keseluruhan tidak terlepas dari 

kemasan plastik. Kemasan plastik digunakan karena dapat meningkatkan 

daya tarik para konsumen selain itu kemasan plastik juga dapat 

melindungi isi produk dengan efeltif. Seperti di daerah Karang Mulya, 

Karang Tengah, Kota Tangerang yang di sana terdapat banyak sekali ibu 

- ibu rumah tangga yang menggunakan produk berkemasan plastik hal 

tersebut pastinya akan menimbulkan adanya sampah plastik yang cukup 

banyak. Sampah plastik yang tidak dapat hancur akan berdampak negatif 

bagi makhluk hidup ini ternyata dapat diubah menjadi hal yang positif 

dan berguna dengan adanya ide, kreativitas dan inovasi.  

Recycling atau mendaur ulang sampah plastik merupakan salah satu cara 

untuk mengurangi sampah yang setiap hari pastinya akann selalu 

bertambah. hal ini seharusnya dapat diterapkan oleh semua kalangan 

masyarakat dengan tujuan untuk mengurangi salah satu sampah plastik 

yang ada. Kami ingin mengembangkan kreativitas yang sebenarnya 

dimiliki oleh masyarakat khususnya ibu-ibu rumah tangga di sekitaran 

Karang Mulya dalam mengelola sampah kemasan plastik menjadi barang 

yang dapat digunakan bahkan bernilai ekonomis. 

Dengan memanfaatkan plastik kemasan yang banyak terdapat di sampah 

rumah tangga, maka kami memiliki ide untuk membuat dompet dari 

kemasan tersebut dengan tujuan mengurangi sampah yang susah terurai 

ini. 

 
Pendahuluan 

Masalah sampah plastik ini merupakan masalah yang cukup sulit untuk diatasi di 
Indonesia ini. Bahkan hingga saat ini, masyarakat kita belum cukup terbiasa untuk berlaku 
disiplin untuk membuang sampah pada tempatnya, banyak masyarakat dari kita yang masih 
membuang sampah sembarangan, di sungai maupun di saluran air, bahkan di jalan pun 
mereka masih melakukannya. Bukan hanya sampai di situ, sungai yang seharusnya sebagai 
tempat aliran air justru menjadi tempat pembuangan sampah yang praktis bagi mereka yang 
belum terbiasa disiplin untuk membuang sampah pada tempatnya. Jadi permasalahan 
sampah ini masih menjadi pekerjaan rumah bagi kita semua.  
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Kurangnya kesadaran masyarakat akan dampak negatif yang ditimbulkan oleh sampah 
dan khususnya sampah plastik yang akan berdampak buruk bagi kehidupan  dan kesehatan 
mereka. Seharusnya semua masyarakat sadar akan bahayanya sampah tersebut. Apalagi 
sampah plastik yang tidak dapat dihancurkan walaupun dengan cara dibakar. Dampak negatif 
ini seharusnya dapat diubah menjadi dampak positif bagi masyarakat untuk dijadikan hal 
yang menguntungkan bagi masyarakat. Pengolahan sampah plastik dapat dilakukan oleh 
semua masyarakat dan dapat menghasilkan hal yangmenguntungkan bagi mereka. Melihat 
dari satu titik wilayah yang kami lihat yang ada di Sidoarjo. Terdapat tempat pembuangan 
sampah yang tidak pada tempatnya. Seperti pembuangan sampah dari kios minuman yang 
tidak pada tempatnya dan terlebih lagi sampah itu dibuang di sungai yang akan berdampak 
buruk bagi aliran sungai ataupun ekosistem di dalamnya. Dari kondisi tersebut masyarakat 
dan pemerintah harus bisa bekerja sama menanggulangi masalah ini. Sampah seharusnya 
bisa dimanfaatkan ulang menjadi sebuah barang bernilai ekonomis tinggi.  

 

Metode  

Metode kegiatan pada Pengabdian Kepada Masyarakat ini di mulai dengan ceramah dan 
diskusi dilakukan sebelum kegiatan akan dimulai, sehingga ada koordinasi antara tim 
pengabdian dengan ibu-ibu rumah tangga karang mulya, kemudian tim pengabdian akan 
melakukan penyuluhan berupa pembekalan tentang limbah yang bisa dijadikan kerajinan 
yang mempunyai nilai. Pada kegiatan ceramah dan diskusi ini, tim pengabdian juga 
memberikan penjelasan mengeni bentuk-bentuk kemasan limbah plastik dan contoh-contoh 
kerajinan limbah plastik yang sudah jadi sehingga mempunyai nilai ekonomis yang tinggi. 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada tanggal 5 - 7 Maret 2023. Adapun 
tempat, waktu dan peserta pelaksanaan adalah sebagai berikut:  
Tempat : Jl. H. Sumin RT.5/RW.5 Karang Mulya, Kecamatan Karang Tengah, Kota 

Tangerang, 15157. 
Waktu  : 09.00 - 11.00 WIB 
Peserta : 20 Orang 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 5 – 7 Maret 
2023, di Jl. H. Sumin RT.5/RW.5 Karang Mulya, Kecamatan Karang Mulya, Kota Tangerang, 
15157.  Daur ulang kemasan plastik juga dapat dijadikan usaha yang bergerak dibidang 
industri rumah tangga, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan hidup. Dalam 
pemanfaatan limbah plastik kami memilih pembuatan dompet, dompet dapat dibuat sebagai 
pelengkap fashion. Hal ini cukup menjanjikan karena dapat menjadi potensi usaha dengan 
biaya hemat memanfaatkan limbah plastik kemasan bisa melakukan bisnis sendiri maupun 
kelompok.Metode yang digunakan adalah pengarahan dan praktek pembuatan kerajinan 
dengan kemasan plastik. Dengan demikian diharapkan dapat mengurangi limbah plastik dan 
dapat meningkatkan pendapatan ibu-ibu rumah tangga kelurahan Karang Mulya.Kesimpulan  

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan mengenai limbah plastik pelaksanaan program Pengabdian 
Kepada Masyarakat bagi ibu-ibu karang Mulya sebagaimana telah dipaparkan dapat 
disimpulkan bahwa Hasil yang diperoleh dari pelatihan membuat dompet dari limbah plastik 
ini adalah banyaknya ibu-ibu rumah tangga karang mulya sangat antusias mengikuti kegiatan 
atau pelatihan ini untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, terbukti dengan 
adanya pengetahuan tentang pengolahan limbah plastik, keterampilan peserta dapat 
membuat dompet dari limbah plastik, serta sikap hidup dengan adanya jiwa kreativitas yang 
tinggi. 
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